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ABSTRACT

Through the characters of Zhenya and Boris, the film Nelyubov (2017) explores the issue of
a toxic marriage. The story's theme reflects the complexities of the characters' relationships
and the resulting problems. This theme adds intrigue to the film's problem articulation,
particularly how the film's conflict can be constructed. Accordingly, this study seeks to
identify the actant schemes created in the Nelyubov film. This study examines the location of
individuals in the film using Algirdas Julien Greimas' Actantial Model theory. Further, this
article employs Mills' Discourse Analysis and Smith's Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA). The results indicate representations for the subject, object, helper, opposer,
sender, and receiver in the Nelyubov film, allowing for the fulfilment of the three kinds of
axis: the axis of desire, the axis of power, and the axis of transmission/knowledge. The film's
subject is Zhenya, and the object is the happiness he seeks.
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ABSTRAK

Film berjudul Nelyubov (2017) bertemakan toxic marriage melalui tokoh Zhenya dan Boris.
Tema cerita tersebut menyajikan kerumitan hubungan antartokoh dan konflik yang terjadi.
Hal itu membuat film ini menarik untuk dikaji dengan rumusan permasalahan yaitu
bagaimana konflik dalam film ini dapat terbentuk. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi skema aktan yang tercipta dalam film Nelyubov. Penelitian ini
menggunakan teori Skema Aktan milik Algirdas Julien Greimas guna melihat posisi individu
di dalam film. Adapun metode yang digunakan adalah Analisis Wacana milik Mills dan
Fenomenologis Interpretatif atau Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) milik Smith.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film Nelyubov terdapat masing-masing
representasi untuk aktan subjek, objek, penolong, penentang, pengirim, dan penerima,
sehingga tiga kategori poros yaitu poros keinginan, poros kekuasaan, dan poros
transmisi/pengetahuan dapat terpenuhi. Film menempatkan tokoh Zhenya sebagai subjek
dan kebahagiaan yang ingin diraihnya sebagai objek.

Kata kunci: film, Nelyubov, Rusia, dan Skema Aktan

1. PENDAHULUAN adalah “Dari semua seni, film adalah yang

Pada tahun 1922, seorang tokoh
revolusioner sekaligus politikus asal Rusia,
Vladimir Lenin, menyatakan bahwa ‘U3
ecex uckyccme O Hac eaxHelwum

senssemcsa kuHo” yang jika diterjemahkan

paling penting bagi kita.” Pernyataan dari
Lenin inilah yang kerap kali memulai
diskusi soal film Soviet dan Rusia. Selain
(2005)
mengungkapkan bahwa hampir tujuh puluh

itu, Birgit Beumuers

160 Submitted: September 15, 2020; Revised: June 3 2021; Accepted: June 29, 2021



Vol.12 No.2 Juli 2021
DOI:10.33153/capture.v12i2.3252

tahun lamanya, negara memiliki kuasa
untuk mengendalikan bioskop. Film dan
bioskop digunakan oleh Partai Komunis Uni
Soviet sebagai media untuk menyampaikan
pesan ideologis melalui bentuk hiburan
sehingga meraih puncak popularitasnya di
antara tahun 1965-1980. Pada akhir tahun
1990-an,

diperluas,

jaringan  bioskop diperbaiki,

dan sebagian dimiliki oleh
perusahaan distribusi. Semenjak runtuhnya
Uni Soviet, para sutradara Rusia di tahun
1990-an seperti Rogozhkin, Balabanov,
dan Chukhrai menampilkan film dengan
cerminan sosial melalui aliran dan tema
yang berbeda jika dibandingkan dengan
film-flm era Uni Soviet, sehingga
mendapatkan apresiasi yang tinggi dari
masyarakat Rusia saat itu. Kehadiran
cerminan sosial yang begitu nyata dari film
inilah yang menjadi awal mula film menjadi
sebuah produk budaya yang dinikmati oleh
masyarakat di Rusia hingga saat ini.

(1983)

bahwa terdapat empat makna mengenai

Williams mengemukakan
kebudayaan populer, antara lain karya
yang inferior, sangat disukai oleh banyak
orang, memenangkan hati orang-orang,
dan budaya yang sebenarnya dibuat oleh
rakyat untuk diri mereka sendiri. Karena
sudah memenuhi makna-makna yang
dikemukakan oleh Williams, film turut serta
menjadi bagian dari budaya populer. Film
diyakini mampu untuk mengungkapkan
bahkan

mencerminkan realitas yang ada, karena

pemikiran, dapat pula
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memiliki kemiripan atau kesamaan dengan

pengalaman perseptual manusia saat

menjalani kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan pada eratnya hubungan
dengan realitas inilah, film juga dapat
memiliki fungsi sebagai sarana penyampai
kritik terhadap isu-isu global ataupun sosial
yang ada, sebagaimana dikatakan bahwa
narasi di dalam film dekat dengan tema
atau isu, setting, dan actor dalam konteks
representasi sosialnya (Dien Vidia Rosa,
2017).

Penelitian ini mengkaji film Nelyubov
(2017) karya dari

Andrey Zvyagintsev. Film ini memuat kisah

sutradara ternama,

antara Zhenya (Maryana Spivak) dan Boris
(Aleksey Rozin) yang sedang berada pada
tahap terakhir

hubungan pernikahan

mereka. Baik Zhenya ataupun Boris,
keduanya secara pasif-agresif mencoba
keluar dari hak pengasuhan atas anaknya,
yaitu Alyosha (Matvey Novikov). Kekalutan
dalam rumah tangganya membuat Zhenya
dan Boris tidak segan untuk
mengungkapkan kemarahan dan frustrasi
atas satu sama lain. Sampai pada suatu
malam, anak mereka yang masih berumur
12 tahun, Alyosha, mendengar perseteruan
kedua orang tuanya dari belakang pintu.
Alyosha menangis tersedu-sedu saat
mengetahui bahwa tidak satu pun dari
orang tuanya yang menginginkan hak asuh
atas Alyosha. Merasa kehadirannya tidak
diinginkan, Alyosha memutuskan untuk

kabur dari rumah.
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Andrey Zvyagintsev melalui filmnya
yang berjudul Nelyubov memberi sorotan
terhadap isu sosial yang terjadi di keluarga
Rusia modern, terutama seputar toxic
marriage yang menurut Thomas L. Cory
dalam artikelnya di majalah HealthScope,
merupakan istilah yang digunakan dalam
pernikahan ketika setidaknya salah satu
memiliki

anggota  (suamifistri)  tidak

kebahagiaan; ditandai oleh perilaku
pasangan yang melukai pasangannya baik
secara emosional, ataupun secara fisik. Isu
mengenai toxic marriage disampaikan
melalui kehadiran tokoh Zhenya dan Boris.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana konflik dalam film ini dapat
terbentuk, maka dari itu, melalui fungsi
sintaksis, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengidentifikasi skema aktan yang
tercipta dalam film Nelyubov.

Untuk menjawab masalah yang
diangkat  dan

menguraikan  tujuan

penelitian, kerangka teori yang dipilih
adalah teori Skema Aktan milik Algirdas
Julien Greimas guna melihat posisi individu
di dalam film. Penelitian ini menggunakan
korpus film Nelyubov yang dirilis pada
tahun 2017 dan disutradarai oleh Andrey
Zvyagintsev, serta dihasilkan dari rumah
produksi Non-Stop Production
berkolaborasi dengan Fetisoff Illusion dan
Wild Bunch Company berbentuk video
dengan durasi selama 127 menit.
Penelitian ini juga didukung dengan naskah

orisinil yang diunduh dari sebuah arsip dari

internet, yakni situs resmi Sony Pictures

Classics.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Untuk

penelitian,

menentukan orsinalitas

dilakukan tinjauan pustaka
terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya
yang menggunakan Skema Aktan dari A. J.
Greimas sebagai teori. Tesis magister
karya Peisa, J. (2008) berjudul The Unable
Individual: The Actantial Analyses of Three
Chinese Films and Discussion on Their
Representations of the Individual’s Position
in Contemporary Chinese Society. Peisa
dalam artikel jurnalnya mengungkapkan
tujuan penulisannya adalah melihat apakah
dan bagaimana teori Greimas mengenai
Skema Aktan, dipisahkan sebagai entitas
sendiri, dapat digunakan dalam analisis
tiga film, dan mungkin juga wacana lebih
lanjut. Peisa percaya bahwa analisis
Skema Aktan yang dilakukan pada tiga film
telah berhasil membuktikan penerapan dan
kegunaan teori ini. Namun, teori ini
diragukan akan berhasil dalam analisis
wacana yang lebih kompleks dan yang
mungkin akan menggambarkan beberapa
karakter utama dengan berbagai ambisi
yang kurang jelas. Tujuan utama
penggunaan teori Greimas dalam riset
tersebut adalah mengetahui bagaimana
individu, hubungannya dengan orang lain,
dan kemungkinannya dalam masyarakat
digambarkan dalam tiga film, juga untuk
melihat apakah film-film ini benar-benar

memiliki struktur akting yang sama dan
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apakah tipologi akting yang umum dari film-

film ini dapat ditentukan. Analisis
mengungkapkan beberapa sifat umum
yang ditambahkan ke jenis tipologi ketika
dieksplorasi. Ketika Peisa meneliti tipologi
ketiga film tersebut sehubungan dengan
tesis individualisasi, banyak ciri umum yang
tampaknya  mendukung  argumennya.
Namun, ada perbedaan yang cukup besar
antara cara hubungan subjek dengan objek
digambarkan dalam film, dan cara
menggambarkan hubungan individu secara
individu dengan objek hasratnya. Dalam
sebagian besar film, subjek ditunjukkan
masih sangat dikendalikan oleh harapan
yang diarahkan pada mereka dan untuk
tetap berkomitmen pada tujuan tertentu
untuk jangka

panjang. Ini  mungkin

dianggap sebagai sinyal bahwa
masyarakat Tiongkok, setidaknya belum
menjadi  terfragmentasi  seperti  yang
disarankan oleh tesis individualisasi.
Artikelnya Ventura, L. S. L., &
Martins, F. (2014) berjudul
Actantial Model as An
Method in the

Phenomenological Clinic yang diterbitkan

Greimas's
Interpretation

Psychodynamic and

dalam jurnal Folia Medica. Ventura dan
Martins menggunakan Skema Aktan untuk
menunjukkan peran yang dilakukan oleh
para pelaku dalam pengucapan. Mereka
beranggapan bahwa teori ini menyajikan
solusi teoretis-interpretatif dalam membaca
struktur umum yang hadir dalam pidato

atau teks. Penelitian ini bertujuan untuk
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mempelajari  pidato skizofrenik melalui

Semiotika Greimas dan mengusulkan
interpretasi fenomenologis, psikodinamik
yang muncul dari analisis wicara,
menjelaskan signifikansi dan interpretasi,
serta mengurangi bias interpretatif dalam
analisis suatu kasus. Penelitian ini
menggunakan enam aktan, antara lain: the
addresser (D1), the subject (S), the object
(0), the addressee (D2), the helpers (A),
dan the opponents (Op). Hasilnya adalah
bahwa narsisme dan megalomania berada
di kutub psikologis. Skema Aktan dianggap
efektif dalam analisis pidato skizofrenia,
karena memungkinkan untuk mengekstrak
motivasi, niat, signifikansi, dan konflik, juga
menjanjikan dalam meningkatkan
keandalan interpretasi di antara dokter.
Artikel Pilipoveca, T. (2017) berjudul
Interpreting  ‘The  Snow  Queen: A
Comparison of Two Semantic Universes
yang diterbitkan dalam jurnal Sign Systems
Studies. Pilipoveca membandingkan
dongeng terkenal The Snow Queen karya
penulis Denmark bernama Hans Christian
Andersen dengan drama Soviet dengan
judul yang sama karya Evgenij Schwartz.
ide orisinil dan

Schwartz mengubah

struktur naratif teks Andersen yang
kompleks dan religius untuk menjadikan
drama yang lebih menarik, spektakuler,
dan menyenangkan bagi rakyat Soviet.
Dengan bantuan Skema Aktan milik A. J.
Greimas dan

Semiotika, Pilipoveca

mencoba untuk membedakan dan
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menganalisis transformasi diskursif dari
teks sumber dalam proses adaptasi. Dari
tinjauan di atas, maka dapat dipastikan
bahwa penelitian ini tidak memiliki
kesamaan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini menggunakan Skema
Aktan untuk mengkaiji film Nelyubov. Untuk
itu, diperlukan kerangka teoritis yang
(2017)

dapat

mendasarinya. Pilipoveca
Aktan

digunakan untuk menganalisis teks dan

mengatakan Skema
untuk menjawab pertanyaan sederhana,
seperti, tentang apa ceritanya? Siapa
karakter utamanya? Masalah apa yang
Sharita (2016)
menjelaskan bahwa berawal dari Viadimir

dibangun? Kemudian,
Propp yang memiliki fokus penelitian

terhadap dongeng-dongeng Rusia
(Russian folklore). Sebagaimana dikutip
dari Onodera (2010), Propp menjelaskan
bahwa jumlah lingkup aktan dalam tokoh di
dongeng Rusia terdapat tujuh jenis, antara
lain  penjahat, penderma, penolong,
seorang putri (sebagai orang yang dicari),
pengirim, pahlawan, dan pahlawan palsu.
Berangkat dari pernyataan Propp,
Greimas kemudian merumuskan tata
bahasa naratif dengan memilah tokoh
berdasarkan apa yang mereka lakukan,
bukan berdasarkan apa yang mereka
Duisit, 1975).

Greimas membuat Skema Aktan untuk

perankan (Bartes dan

menunjukkan fungsi dan peran yang
dilakukan tokoh dalam sebuah narasi.

Greimas mengklasifikasikan aktan menjadi

enam komponen, lalu dibagi lagi menjadi
tiga hubungan, yakni subjek vs. objek,
pengirim vs. penerima, dan penolong vs.
(2005),

sebuah aktan dapat dimiliki oleh beberapa

penentang. Menurut Saraswati
tokoh sekaligus karena masing-masing
aktan memiliki hubungan yang berbeda.
Peisa (2008) menyatakan bahwa hubungan
yang menentukan antara subjek dan objek
adalah keinginan yang dapat
dimanifestasikan sebagai pencarian subjek
untuk objek. Hubungan antara pengirim
adalah

dan penerima hubungan

komunikasi. Hubungan penolong dan
penentang merupakan formulasi sebagian
dari  subjek, karena  mempengaruhi
kemampuannya. Para aktan ini tidak harus
terikat pada satu karakter representatif
tunggal dalam sebuah narasi.

Dalam bentuk lebih rinci, dikutip dari
Hébert (2011), tiga hubungan aktan ini
membentuk berbagai poros, yakni poros
keinginan, poros kekuasaan, dan poros
transmisi/pengetahuan. Penjelasan

mengenai tiga poros tersebut dapat

diuraikan secara lebih lanjut di bawabh ini.

1) Poros Keinginan: Subjek VS Objek
Subjek adalah apa yang diarahkan
pada suatu objek. Hubungan yang
dibangun antara subjek dan objek
disebut penyatuan. Bergantung pada
apakah objek tersebut digabungkan
dengan subjek atau tidak, hal itu
disebut penyatuan atau pemisahan.
Contoh  dari

penyatuan  adalah
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misalnya ketika pangeran

menginginkan sang putri, sementara
adalah  ketika

contoh  pemisahan

seorang pembunuh berhasil
menyingkirkan tubuh korbannya.
2) Poros

Penentang

Kekuasaan: Penolong VS
Penolong berperan bagi subjek dan
objek untuk mencapai penyatuan yang
diinginkan,

sedangkan  penentang

berperan  untuk  menghalanginya.
Contoh dari penolong adalah pangeran
dibantu

oleh pedang, kuda, dan

keberaniannya, sementara itu
penentangnya adalah penyihir, naga,
dan ketakutan yang dimiliki sang
pangeran.

3) Poros

Pengirim VS Penerima

Transmisi/Pengetahuan:

Pengirim adalah aktan yang
mengajukan pembentukan penyatuan
antara subjek dan objek, sementara
penerima adalah aktan yang menjadi
tujuan pencarian dilakukan. Mudahnya,
penerima adalah aktan yang
mendapatkan manfaat dari penyatuan
yang dicapai antara subjek dan objek.
Kerap kali aktan pengirim juga sama

dengan aktan penerima.
[ Pengirim ’ Objek J ‘ [ Penerima J
*
[ Penolong ‘ [ Subjek ] ‘ [Penentang]

Bagan 1. Skema Aktan
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Pada umumnya teori Skema Aktan
digunakan untuk menganalisis sebuah
tulisan atau wacana. Namun, teori Skema
Aktan juga dapat diaplikasikan kepada
korpus yang memiliki format audio visual
seperti contohnya film. Hal ini terbukti
dengan penelitian sebelumnya milik Peisa
(2008), Sharita (2016), dan Rumaisha
(2017). Selain itu, dalam penelitian milik
Ventura dan Martins (2014), Skema Aktan
juga dapat digunakan dalam bidang untuk
mempelajari  pidato  skizofrenik  dan
mengusulkan interpretasi fenomenologis,
psikodinamik yang muncul dari analisis
wicara,

menjelaskan  signifikansi  dan

interpretasi, serta mengurangi  bias

interpretatif dalam analisis suatu kasus.

3. METODE

Jenis penelitan yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Objek kajiannya
adalah film berjudul Nelyubov (2017) karya
dari sutradara ternama dari Rusia, Andrey
Zvyagintsev. Penelitian ini menggunakan
teori Skema Altan yang dikembangkan oleh
Teknik

pengumpulan datanya menggunakan studi

Algirdas Julien Greimas.
pustaka. Peneliti menggunakan transliterasi
Rusia bentuk Latin
sistem BGN/PCGN vyang

digunakan dalam romanisasi nama-nama

Bahasa dalam

berdasarkan

yang ditulis dalam alfabet cyrilic Rusia
untuk anglophone (Badan
Pertahanan Amerika Serikat, 1994).

Dua metode analisis data yang

Pemetaan
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digunakan adalah Analisis Wacana milik
Mills dan Fenomenologis Interpretatif atau
Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA)  milik  Smith.

difokuskan pada struktur internal interaksi

Analisis Wacana

dalam konteks langsung. Fokusnya

terhadap hubungan antara interaksi
individu dapat membuat analisis yang kritis
terhadap diri sendiri untuk mengklaim
sebuah ‘kebenaran’ dalam mendapatkan
makna dari teks (Mills, 1997). Maka dari itu,
dibutuhkan

menyingkap makna subjektif dari teks

peran dari peneliti untuk
tersebut. Teks itu sendiri adalah interaksi
individu di dalam film, dalam hal ini, yang
dimaksud adalah interaksi yang terjadi

antar tokoh berdasarkan naskah dalam film

Nelyubov.
Metode kedua adalah
Fenomenologis Interpretatif atau

Interpretative  Phenomenological Analysis
(IPA) yang digunakan untuk memeriksa
topik yang kompleks, ambigu, dan sarat
secara emosional. IPA memiliki landasan
utama yaitu fenomenologi yang merupakan
pendekatan filosofis (Smith, 2015), yang
pada awalnya diartikulasikan oleh Husserl
untuk

bertujuan menghasilkan  kisah

pengalaman hidup, bukan melalui konsepsi

teoretis. IPA merupakan upaya
interpretative, karena manusia adalah
makhluk yang memiliki akal.
Fenomenologis interpretatif  digunakan

untuk mengetahui posisi atau peran yang

dimiliki oleh para tokoh dalam film

Nelyubov, juga untuk menarik simpulan

dari penelitian ini.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan Skema
Aktan untuk memudahkan analisis konflik
yang terlihat secara naratif dalam aktan
fungsi. Maka dari itu, di dalam film

Nelyubov, peneliti menentukan subjek,
objek, pengirim, penerima, penolong, dan
penentang, yang kemudian digunakan
untuk memenuhi komponen tiga kategori
poros yang ada, yaitu poros keinginan yang
memuat hubungan antara subjek dan
objek, poros kekuasaan yang memuat
hubungan antara penolong dan penentang,
juga poros transmisi/pengetahuan yang
memuat hubungan antara pengirim dan
penerima.

Berikut di bawah ini adalah daftar
nama tokoh, daftar adegan lengkap dengan
waktu tayang yang digunakan sebagai

bahan analisis.
Tabel 1. Daftar Tokoh, Adegan, dan Waktu Tayang

No. | Nama Tokoh Adegan Waktu Tayang
1. Zhenya Adegan 12 00:11:40
Adegan 39 00:42:28
Adegan 112 01:58:30
Boris Adegan 111 01:55:59
Mama Adegan 69 01:09:44

Greimas memilah tokoh berdasarkan

apa Yyang mereka lakukan, bukan
berdasarkan apa yang mereka perankan
(Bartes dan Duisit, 1975). Maka dari itu,
tidak hanya aspek peran secara fisik, tetapi
aspek peran secara batin juga dapat

menjadi bagian dalam skema aktan. Selain
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itu, disebutkan pula bahwa sebuah aktan
dimiliki  oleh tokoh

sekaligus (Saraswati, 2005). Skema aktan

dapat beberapa
yang akan dibuat oleh peneliti berjumlah
satu karena memuat fokus dalam film
Nelyubov secara utuh. Berikut di bawah ini
adalah skema aktan lengkap dengan

tangkapan gambar sebagai ilustrasi visual.

Penerima

‘ (Zhenya &

Boris)

Objek
(Kebahagiaan)

*

Subjek
(Zhenya)

Pengirim ’
(Cinta & Mama)

Penolong

(Keinginan
Zhenya)

Penentang

(Boris &
Alyosha)

Skema 2. Skema Aktan film Nelyubov

4.1. Poros Keinginan: Subjek VS Objek
Dalam Skema Aktan milik Greimas,
poros terbagi

menjadi tiga kategori.

Kategori yang pertama adalah poros
keinginan yang terdiri dari hubungan antara
subjek dan objek yang menghasilkan
sebuah penyatuan. Di dalam film Nelyubov,
peneliti  menemukan

poros keinginan

antara Zhenya sebagai subjek dan
kebahagiaan yang ingin diraih sebagai
objek.
a). Subjek

Hébert (2011) berpendapat bahwa
mengamati subjek amat diperlukan dalam
melakukan analisis aktan karena subjek
memainkan peran penting dalam
memberikan pengaruh pada fungsi-fungsi
lain dalam skema aktan. Subjek adalah apa

yang diarahkan pada suatu objek. Di dalam
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film Nelyubov, tokoh yang menjadi subjek
adalah Zhenya dikarenakan berdasarkan
dialog di dalam naskah orisinil yang
digarap oleh Andrey Zvyagintsev dan Oleg
Negin. Zhenya merupakan tokoh yang
paling banyak disebut, yaitu sebanyak 295
kali. Hal ini membuat waktu tayang Zhenya
lebih besar jika dibandingkan dengan tokoh
lainnya, dan didukung pula dengan bukti
bahwa latar belakang kehidupan Zhenya
yang paling banyak dihadirkan melalui
dialog-dialog Zhenya dalam film.
b). Objek

Objek adalah hal apapun yang
diinginkan untuk diraih atau ditaklukkan
oleh subjek. Dalam hal ini, kebahagiaan
merupakan objek yang diinginkan oleh
Zhenya sebagai subjek. Di dalam film
Nelyubov, Zhenya digambarkan amat
mengejar kebahagiaan yang ditampilkan
ketika ia sedang melakukan percakapan
yang cukup intim bersama Anton di kamar
tidurnya. Anton adalah kekasih baru
Zhenya, meskipun perceraiannya dengan
Boris belum diresmikan oleh pihak

pengadilan.  Zhenya  mengungkapkan
kepada Anton bahwa ia selalu merasa
hidupnya semerta-merta hanyalah kesialan
dan tidak bisa berhenti menyalahkan
dirinya sendiri akibat kesalahan-kesalahan
masa lalu yang telah diperbuatnya, dan
tidak bisa diperbaiki.

Kutipan berikut ini merupakan bukti
pendukung untuk memperkuat argumentasi

seputar kebahagiaan sebagai objek yang
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ingin diraih Zhenya selaku subjek dalam

kategori poros yang pertama, yakni poros

keinginan.

Gambar 1. Zhenya dan Anton melakukan percakapan
di kamar tidur.
Adegan 39; TC.00:42:28; Naskah him. 24-25

JKEHA

o celi OeHb, kK020a 1 CMOMPIO Ha He2o
unu daxke dymaro O HEM, KaK, HarpuMmep,
celivac, y MeHs 603HUKaem owyueHue,
4ymo s donycmura ouwubKy, Komopyto He
Moey ucripagumsb. 51 BUHIO €20, 51 BUHIO
cebs ... Bce, yeeao s xouy, - amo 6bimb
cyacmnusbiM. 51 3r1asi cyka, 66PHO?
ZHENYA

Po sey den’, kogda ya smotryu na nego ili
dazhe dumayu o nem, kak, naprimer,
seychas, u menya voznikayet
oshchushcheniye, chto ya dopustila
oshibku, kotoruyu ne mogu ispravit’. YA
vinyu ego, ya vinyu sebya ... Vse, chego ya
khochu, - efo byt’ schastlivym. YA zlaya
suka, verno?

ZHENYA

Sampai hari ini, ketika aku
memandangnya, atau bahkan
memikirkannya, seperti sekarang,

misalnya, aku memiliki perasaan bahwa
aku membuat kesalahan yang tidak dapat
kuperbaiki. Aku menyalahkannya, aku
menyalahkan  diriku  sendiri... Yang
kuinginkan adalah bahagia. Aku pelacur
jahat, kan?
Dialog 1. Objek
(dalam Bahasa Rusia,

transliterasi Latin berdasarkan BGN/PCGN,
dan terjemahan Bahasa Indonesia)

4.2. Poros Kekuasaan: Penolong VS
Penentang
Kategori kedua dalam Skema Aktan

milik Greimas adalah poros kekuasaan

yang terdiri dari hubungan antara penolong
dan penentang. Di dalam film Nelyubov,
peneliti  menemukan poros kekuasaan
antara keinginan Zhenya sebagai penolong
dan Boris selaku suaminya, juga Alyosha
selaku anaknya sebagai penentang.
a). Penolong

Bagi subjek dan objek, penolong
berperan sebagai alat untuk mencapai
penyatuan yang diinginkan.  Definisi
sederhananya, penolong mempermudah
atau mendorong subjek dalam mencapai
apa yang ingin dituju. Di dalam film ini,
yang berperan sebagai penolong untuk
Zhenya selaku subjek adalah
keinginannya. Dengan keinginannya yang
kuat untuk mencapai kebahagiaan, Zhenya
berusaha menyingkirkan hambatan-
hambatan yang ada. Utamanya, ia akan
memilih berdialog dengan suaminya, Boris.
Walaupun kerap kali berujung kepada
pertengkaran dengan Boris, Zhenya yang
bermodalkan keinginannya tetap
memperjuangkan apa yang ingin
direngkuhnya. la sangat keras hati. Tabel
berikut menunjukkan keinginan Zhenya
selaku penolong yang berisikan
perdebatannya dengan Boris mengenai

hak asuh atas Alyosha.

Gambar 2. Zhenya meminum anggur di tengah
perdebatannya dengan Boris.
Adegan 12; TC.00:11:40: Naskah HIm. 7
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JKEHA

U cnedyrouwjee, Ymo mebl 3Haeuwb, OH
bydem npu3sbieHbIM 8o3pacmom. JTyqwe
HavYamb npusbikamb K amomy. Hy, a kak
mbi Oymaewb, mbl Mo2 6bl 8biImaujuma
cmapsbili 20p6, ceanume U dgueambCsi
Oanbwe? [lepbmo ee3de u ocmasums
JKeHWUHY, 4mobbl ece amo oducmums? 5
moxe dsuzatock Oasnbuie. 3Mmo pageHcmeao
Oris eac.

ZHENYA

| sleduyushcheye, chto ty znayesh’, on
budet prizyvnym vozrastom. Luchshe
nachat’ privykat’ k etomu. Nu, a kak ty
dumayesh’, ty mog by vytashchit’ staryy
gorb, svalit’ i dvigat’sya dal’she? Dermo
vezde i ostavit’ zhenshchinu, chtoby vse
eto ochistit’? YA tozhe dvigayus’ dal’she.
Eto ravenstvo dlya vas.

ZHENYA

Dan hal selanjutnya yang kau tahu, dia
akan menjadi usia wajib militer. Lebih baik
mulai membiasakan diri dengannya. Nah,
bagaimana menurutmu, kau bisa menarik
segalanya dan terus maju? Kau pukul dan
lari, mengacau di sana sini dan
perempuanlah yang membersihkan
kekacauannya? Tidak, tidak akan begitu.
Aku akan pindah juga. Cukup adil, kan?

GOPUC

OHu Hac ybbtom do cmepmu...

BORIS

Oni nas ub’yut do smerti...

BORIS

Mereka akan menyusahkan kita sampai
mati...

JKEHA

Kmo me6s npucmasum k cmepmu? Thbi
MOXeWb rpucmasams K J1Iy4WUM U3 HUX
camMocmosimesibHo.

ZHENYA

Kto tebya pristavit k smerti? Ty mozhesh’
pristavat’ k luchshim iz nikh
samostoyatel’no.

ZHENYA

Siapa yang akan menyusahkanmu sampai
mati? Kau dapat menyiksa dengan yang
terbaik dari mereka sendiri.

EOPUC
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CydebHnble npucmassbl, coyuarsibHble
pabomHuku, 1 He 3Har, demckue
ricuxosioau ... 3awWumHsie ycriyeu, padu
8ceaz0 C8sImoeo.

BORIS

Sudebnyye pristavy, sotsial’nyye rabotniki,
ya ne znayu, detskiye psikhologi ...
Zashchitnyye uslugi, radi vsego svyatogo.
BORIS

Petugas pengadilan, pekerja sosial, aku
tidak tahu, psikolog anak... layanan
perlindungan, Demi Tuhan.

)KEHSA

Tak 803bMU €20, U HUKMO mebs He
rnobecriokoum.

ZHENYA

Tak voz’mi ego, i nikto tebya ne
pobespokoit.

ZHENYA

Jadi ambillah ia dan tidak akan ada yang
mengganggumu.

EOPUC

OHu notidym 3a mobol 6onbwe. Tbl €20
mMame.

BORIS

Oni poydut za toboy bol’she. Ty ego mat’.
BORIS

Mereka akan lebih mengikutimu. Kau
adalah ibunya.

JKEHA

O, mak amo meHs1 becriokoum? Kak murio.
Lhxysu opuyepsi... OHU 6ydym morbko
cyacmiusbl. 3mo Kak ebimaujume
pebeHka u3 o2Hs. E2o dom, e2o cembs, sce
ywinu, HO OH 8 Uersiocmu U coxpaHHoOCmu.
Bce briazo0aps eepouydeckuM ycunusm
cnyx6 3awumsi demed.

ZHENYA

0, tak eto menya bespokoit? Kak milo.
Dzhuvi ofitsery... Oni budut tol’ko
Schastlivy. Eto kak vytashchit’ rebenka iz
ognya. Ego dom, ego sem’ya, vse ushli, no
on v tselosti i sokhrannosti. Vse blagodarya
geroicheskim usiliyam sluzhb zashchity
detey.

ZHENYA

Oh, jadi kau mengkhawatirkanku? Manis
sekali. Pekerja sosial... mereka hanya
akan bahagia. Seperti menyelamatkan bayi
keluar dari api. Rumahnya, keluarganya,
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semua orang mati, tetapi dia aman dan
sehat. Semua berkat upaya heroik dari
layanan perlindungan anak.

Dialog 2. Penolong
(dalam Bahasa Rusia,
transliterasi Latin berdasarkan BGN/PCGN,
dan terjemahan Bahasa Indonesia)

b). Penentang

Berbanding terbalik dengan
penolong, penentang memiliki peran untuk
menghalangi subjek dan objek dalam
mencapai sebuah penyatuan. Melalui
analisis skema aktan milik Greimas, peneliti
menemukan dalam film Nelyubov bahwa
penentangnya adalah suami dan anak

Zhenya sendiri, yaitu Boris dan Alyosha.

Selain digunakan sebagai alat untuk
memperkuat argumen mengenai
penentang, tabel berfungsi untuk

menjelaskan mengapa Zhenya menjadi
subjek. Dialog Zhenya pada adegan ini
amat krusial, karena selain menunjukkan
bahwa Boris dan Alyosha merupakan
penentang bagi Zhenya, dialog ini juga
menceritakan soal masa lalu yang

dialaminya, yang kemudian dijadikan
peneliti sebagai landasan mengapa Zhenya

adalah subjek.

Gambar 3. Zhenya dan Anton melakukan percakapan
di kamar tidur (2).
Adegan 39; TC.00:42:28; Naskah HIm. 24-25

JKEHA

51 Daxe He 3Hana, 4mo 3Haqyum s10608b,
roka He ecmpemursnia mebs. 5 Hukozda He
noburna ceoezo Myxa. Y1 o Heeo
delicmeumeribHO HUKO20 He bbio. [Jaxe ¢
Hum 51 3abepemeHena cryydatHo. OH 6bin
mak cyacmiius, npodosrKar nPocuMmMb MEHs1
8bIlimu 3a Hez2o 3amyx. Cka3sari, 4mo ece
b6ydem xopowo, Momomy 4mo Mmbl 6biu
emecme. Ho 51 He xomena Hu4yezo u3
amoeo. 5 6bina mak HaryaaH... borock
cdenampb abopm, 60r0Cb €20 0OCmasume...
41 OelicmeumernbHO He xomerna pebeHka.
Koeda s1 nowena Ha podsbl, 1 Oymarna, 4mo
ympy. OHU BormKkHbl Obirlu 0Mee3mu MeHs 8
peaHumauyuro. Y koeda OHU npusesiu e2o Ko
MHe nomowm, 5 0axe He Mo2 cMompemsb Ha
Heeo. 5 yyscmeosaria OmKpPO8EeHHOEe
omepaujeHue. Moe mMonoko daxe He
npuwro. Ho momom xu3Hb npodosmkanach,
8cCe yCroKousioch, U Mbl rnanu 8 amy
UHEepUUIO...

ZhENJa

ZHENYA

YA dazhe ne znala, chto znachit lyubov’,
poka ne vstretila tebya. YA nikogda ne
lyubila svoyego muzha. | do nego
deystvitel'no nikogo ne bylo. Dazhe s nim
ya zaberemenela sluchayno. On byl tak
schastliv, prodolzhal prosit’ menya vyyti za
nego zamuzh. Skazal, chto vse budet
khorosho, potomu chto my byli vmeste. No
ya ne khotela nichego iz etogo. YA byla tak
napugan... Boyus’ sdelat’ abort, boyus’ ego
ostavit'... YA deystviteI'no ne khotela
rebenka. Kogda ya poshela na rody, ya
dumala, chto umru. Oni dolzhny byli otvezti
menya v reanimatsiyu. | kogda oni priveli
ego ko mne potom, ya dazhe ne mog
smotret’ na nego. YA chuvstvovala
otkrovennoye otvrashcheniye. Moye
moloko dazhe ne prishlo. No potom zhizn’
prodolzhalas’, vse uspokoilos’, i my vpali v
etu inertsiyu...

ZHENYA

Aku bahkan tidak tahu apa arti cinta
sampai aku bertemu denganmu. Aku tidak
pernah mencintai suamiku. Dan
sebenarnya tidak ada seorang pun
sebelumnya. Bahkan dengan dia, aku
hamil secara tidak sengaja. Dia sangat
senang, kemudian memintaku untuk
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menikah dengannya. Mengatakan
semuanya akan baik-baik saja karena kita
bersama. Namun, aku tidak

menginginkannya. Aku amat takut... Takut
untuk melakukan aborsi, takut untuk
mempertahankannya... Aku benar-benar
tidak menginginkan anak. Ketika aku
melahirkan, kupikir aku akan mati. Mereka
harus membawaku ke ICU. Dan ketika
mereka membawanya kepadaku setelah
itu, aku bahkan tidak sanggup melihatnya.
Aku langsung merasa jijik. ASI-ku bahkan
tidak pernah keluar. Namun kemudian,
hidup terus berjalan, segalanya menjadi
tenang dan kami jatuh ke dalam
kelembaman ini...
Dialog 3. Penentang dan Subjek
(dalam Bahasa Rusia,

transliterasi Latin berdasarkan BGN/PCGN,
dan terjemahan Bahasa Indonesia)

4.3. Poros Transmisi/Pengetahuan:
Pengirim VS Penerima
Kategori terakhir dari Skema Aktan
milik Greimas yang digunakan untuk
menganalisis film Nelyubov adalah poros
transmisi/pengetahuan yang terdiri dari
hubungan antara pengirim dan penerima.
Di dalam film ini peneliti menemukan poros
transmisi/pengetahuan antara cinta dan
Mama sebagai pengirim, dan Zhenya &
Boris sebagai penerima.
a). Pengirim
Pilipoveca  (2017)

bahwa pengirim adalah seorang pelaku

menyatakan
(baik orang, maupun gagasan) yang

memotivasi  sebuah tindakan, yang
menyebabkan sesuatu terjadi. Dari film
Nelyubov, peneliti memutuskan cinta dan
Mama sebagai pengirim. Gagasan ini
muncul berdasarkan dari adegan 39 yang

memuat dialog Zhenya terhadap Anton
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mengenai hubungan cinta-benci antara
Zhenya dengan Mama, juga adegan 69, di
mana Mama melontarkan sumpah serapah
terhadap Zhenya. Peneliti menganggap
bahwa dua

scene tersebutlah yang

menunjukkan dasar mengapa Zhenya

termotivasi ingin mencapai objek yang
diraihnya, yaitu kebahagiaan. Tabel berikut
memuat informasi

mengenai pengirim

untuk memperkuat argumen peneliti.

Gambar 4. Zhenya dan Anton melakukan percakapan
di kamar tidur (3).
Adegan 39; TC.00:42:28; Naskah HIm. 24-25

JKEHA

5 nobnito mebs ... Thl MeHs cibiwuwb? 5
Hukoz20a HuKo20 He moburna. 3a
ucknYeHuem Moel Mambl, ko2da 51 bbina
marsneHbKuM. Ho oHa 6binia mak xonolHa
0ns1 MeHs1. Hukoeda HU dobpoe croeo, HU
menioe npukocHoeeHue. Huyezo, kpome
QucyunnuHbl, nopsidka, Xxo3aUcmeeHHOU
pabomei, domawHel pabomsl... OOUHOKas
371as cyka.

ZHENYA

YA lyublyu tebya ... Ty menya slyshish’?
YA nikogda nikogo ne lyubila. Za
isklyucheniyem moyey mamy, kogda ya
byla malen’kim. No ona byla tak kholodna
dlya menya. Nikogda ni dobroye slovo, ni
teploye prikosnoveniye. Nichego, krome
distsipliny, poryadka, khozyaystvennoy
raboty, domashney raboty... Odinokaya
Zlaya suka.

ZHENYA

Aku mencintaimu... Apa kau
mendengarku? Aku tidak pernah mencintai
siapa pun. Kecuali ibuku, ketika aku masih
kecil. Namun, ia sangat dingin padaku.
Tidak pernah berkata yang baik, atau
memberi sentuhan hangat kepadaku.
Hanya soal disiplin, ketertiban, tugas,
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pekerjaan rumabh... ia jalang jahat yang
kesepian.

Gambar 5. Mama memarahi Zhenya atas perilakunya.
Adegan 69; TC.01:09:44; Naskah HIm. 42-43

MAMA
Pasee 51 He 2o8opuna eam, koeda mbi
bbina nopaxeHa, nputimu e cebsi? Tbi
rnpouegHopuposana mozda. U s1 ckasana
mebe: npudem OeHb, Ko2da mbi
nodnon3sews K ceoell Mamepu, HoO bydem
C/IUWKOM 1030HO. Tenepb Mbl MOXHEWb
mo, ymo roceewsb. Tam meoe bydyujee.
MAMA
Razve ya ne govorila vam, kogda ty byla
porazhena, priyti v sebya? Ty
proignorirovala togda. | ya skazala tebe:
pridet den’, kogda ty podpolzesh’ k svoyey
materi, no budet slishkom pozdno. Teper’
ty pozhnesh’ to, chto poseyesh’. Tam tvoye
budushcheye.
IBU
Bukankah sudah kukatakan, saat kau
terpuruk, agar sadar? Kau abaikan saja.
Dan kukatakan: hari akan datang ketika
kau akan merangkak ke ibumu, tetapi akan
terlambat. Sekarang, kau menuai apa yang
kau tabur. Itulah masa depanmu.
Dialog 4. Pengirim
(dalam Bahasa Rusia,

transliterasi Latin berdasarkan BGN/PCGN,
dan terjemahan Bahasa Indonesia)

b). Penerima

Penerima adalah aktan yang
mendapatkan manfaat dari penyatuan yang
dicapai antara subjek dan objek. Kerap kali
aktan pengirim juga dapat sama dengan
aktan penerima. Namun, pengirim dapat
juga berbeda dengan penerima. Menurut

pengamatan peneliti, penerima dalam film

Nelyubov adalah Zhenya dan Boris,
Peneliti

ketika

beranggapan demikian karena
(Zhenya)

mendapatkan objek yaitu kebahagiaan, ini

subjek berhasil
menunjukkan adanya penyatuan, sehingga
menguntungkan bagi pihak lain, yaitu
penerima. Penggambaran yang
disampaikan mengenai pencapaian sebuah
penyatuan ada di bagian terakhir film yang
tidak menyertakan dialog langsung
antartokoh, melainkan menghadirkan sorot
kehidupan baru milik Zhenya dan Boris
dengan pasangan mereka masing-masing.
Hal ini ditunjukkan melalui pengambilan
gambar yang diambil dilakukan di ruangan
di rumah mereka masing-masing, bukan
lagi di apartemen milik mereka bersama,
juga diperjelas oleh deskripsi yang tertera
di dalam naskah yang dipaparkan melalui

tabel berikut ini.

Gambar 6. Boris dan anaknya dari Masha bersantai di
ruang tamu.
Adegan 111; TC.01:55:59; Naskah HIim. 64

111. INT. MASHA’S PLACE. LIVING
ROOM. DAY.

From the hallway, we see a 2-year-old child
walking brightly around the living room with
toy in hand. A TV in the living room is
showing a report on the winter military
action in Debaltsevo, a village in Eastern
Ukraine. BORIS is watching the report from
the couch in front of the TV, eating chips
right out of the bag. He has a beard and a
different haircut.

111. DLM. RUMAH MASHA. RUANG
KELUARGA. SIANG HARI.
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Dari lorong, kita melihat seorang anak
berusia 2 tahun berjalan dengan cerah di
sekitar ruang tamu dengan mainan di
tangannya. Sebuah TV di ruang tengah
memperlihatkan laporan tentang aksi militer
musim dingin di Debaltsevo, sebuah desa
di Ukraina Timur. BORIS menonton laporan
dari sofa di depan TV, makan keripik
langsung dari tas. Dia memiliki janggut dan
potongan rambut yang berbeda.

Il A\

Gambar 7. Zhenya dan Anton bersantai di ruang
tamu.
Adegan 112; TC.01:58:30: Naskah HIim. 64

112. INT. ANTON’S PLACE. LIVING
ROOM. DAY.

The same report is playing on the TV.
ZHENYA, with a new haircut and looking
like a different person, her face altered in
some elusive way, is sitting with her feet on
the couch in front of the TV, flipping
through her iPhone 6.

112. DLM. RUMAH ANTON. RUANG
KELUARGA. SIANG HARI.

Laporan yang sama diputar di TV.
ZHENYA, dengan potongan rambut baru
dan terlihat seperti orang yang berbeda,
wajahnya berubah dengan cara yang sulit
dipahami, duduk dengan kakinya di sofa di
depan TV, membalik-balik iPhone 6-nya.

Deskripsi yang tertera
pada naskah
(dalam Bahasa Inggris dan terjemahan Bahasa

Indonesia)
Kebahagiaan menurut  Zhenya
memang tidak diungkapkan secara

langsung, tetapi berdasarkan deskripsi dan
dialog dari naskah, juga visualisasi yang
ada, bisa disebutkan bahwa kebahagiaan
Zhenya antara lain adalah lepas dari hak
pengasuhan atas Alyosha, cerai dari Boris,

dan menjalani kehidupan baru dengan
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kekasih barunya, yaitu Anton. Lepas dari
hal-hal tersebut, peneliti juga memiliki
temuan baru di luar skema aktan yang ada.
Peneliti menganggap bahwa masih ada
aspek kebahagiaan yang belum lengkap
pada tokoh Zhenya. Di penghujung film,
walaupun pencarian Alyosha masih terus
dilakukan, hal ini berakhir buntu karena
Alyosha tidak juga berhasil ditemukan.
Merasa frustrasi, Zhenya kemudian
bersumpah serapah atas nama Tuhan.
Zhenya menyebutkan bahwa ia tidak akan
menyerah atas pencarian Alyosha yang
Ketika berakhir,

menghadirkan

hilang. scene ini

Zvyagintsev ~ kemudian
visualisasi di mana Zhenya dan Boris telah
berhasil menjalani kehidupan barunya
secara masing-masing. Namun, akhir dari
film tersebut bukanlah di adegan tersebut.
Penutup film Nelyubov adalah adegan yang
diabadikan melalui tangkapan gambar yang

dilampirkan berikut ini.

7

Gambar 8. Selebaran mengenai hilangnya Alyosha
(02:00:47)

kondisi  fisik

berupa foto dan teks yang hampir tidak

Melalui selebaran
dapat dibedakan, pita perekat selebaran
yang sudah amat kotor, dan mengelupas di
beberapa tempat, dapat dikatakan bahwa
selebaran tersebut sudah dimakan waktu
lama. masih

yang cukup Dengan
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ditempelnya selebaran tersebut ketika

Zhenya dan Boris sudah menjalani

kehidupannya yang baru, Zvyagintsev
seolah-olah membiarkan penonton untuk
berasumsi bahwa Alyosha masih juga
belum ditemukan.

Walaupun Zhenya dianggap berhasil
mencapai kebahagiaannya, tetapi jika
disandingkan dengan pernyataan milik
Nietzsche (1895) yang berbunyi bahwa
kebahagiaan adalah sejenis kendali yang
dimiliki oleh

seseorang terhadap

lingkungannya, peneliti menganggap
sesungguhnya Zhenya belum sepenuhnya
berhasil meraih kebahagiaannya, karena ia
tidak memiliki kontrol atas
dibuktikan

Zhenya dalam menemukan Alyosha.

Alyosha,

dengan tidak berhasilnya

5. SIMPULAN

Peneliti berhasil menemukan skema
aktan yang tercipta dalam film yang digarap
oleh Andrey Zvyagintsev yang berjudul
Nelyubov (2017). Terdapat masing-masing
representasi untuk aktan subjek, objek,
penolong, penentang, pengirim, juga
penerima sehingga tiga kategori poros
yang ada, yaitu poros keinginan, poros
kekuasaan, dan poros

transmisi/pengetahuan dapat terpenuhi.
Film Nelyubov berpusat kepada Zhenya,
karena selain mendapat waktu tayang
terbanyak, jalan cerita film juga paling
banyak berputar pada dirinya, sehingga
tokoh Zhenya ditempatkan sebagai subjek.

Zhenya selaku subjek dapat dianggap

berhasil dalam meraih  kebahagiaan
sebagai objek. Hal ini dapat terjadi karena
Zhenya diiringi keinginan kuatnya yang
menjadi penolong, sehingga ia berhasil
menyingkirkan komponen penentang yang
menghalanginya dalam meraih
kebahagiaan, yaitu Boris dan Alyosha.
Hasrat Zhenya itu didorong oleh kondisi
perkawinannya dengan Boris yang
termasuk dalam toxic marriage. Akhir dari
film ini membuahkan hasil yang dapat
dinikmati baik oleh Zhenya maupun Boris
sebagai  penerima, karena  mereka
digambarkan telah menjalani kehidupan
yang baru secara masing-masing, tanpa

satu sama lain.
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